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Abstrak
Artikel ini menyajikan hasil penelitian pendahuluan tentang penerapan model pembelajaran kon-
tekstual yang diintegrasikan nilai-nilai Islam yang bertujuan meningkatkan motivasi belajar siswa
yang rendah pada siswa kelas VII B SMP Al Falah Surabaya. Data penelitian ini berupa hasil
angket motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran kontekstual
yang diintegrasikan nilai-nilai Islam pada materi Aljabar. Pada penelitan ini, motivasi belajar
siswa mengalami peningkatan. Hal ini terlihat pada siklus I pertemuan I dan siklus I pertemuan
II. Pembelajaran kontekstual sangat berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kata Kunci: Motivasi belajar siswa, Model Pembelajaran Kontekstual, Integrasi Nilai Islam
Abstract
This article presents the preliminary research results on the application of contextual learning
model with integrates Islamic values which aims to improve students’ low learning motivation
in grade VII B students of SMP Al Falah Surabaya. This research data is the result of
questionnaire of student’s learning motivation before and after the application of contextual
learning method with integrates Islamic values in Algebra material. In this research, students’
learning motivation has increased. This is seen in the first cycle of meeting I and the first cy-
cle of meeting II. Contextual learning has the potential to increase students’ learning motivation.
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1 Pendahuluan
Pendidikan menempati posisi penting dalam mencetak generasi yang handal dan mampu bersaing
dalam setiap sektor kehidupan. Tanpa adanya pendidikan yang bermutu faktor kreativitas dan
intelegensi yang merupakan faktor penentu maju mundurnya bangsa akan terhambat. Oleh karena
itu pendidikan mempunyai peran yang menentukan kemajuan suatu negara.
Dalam sistem pendidikan di Indonesia, tujuan pendidikan tersebut secara eksplisit dapat dili-
hat pada Undang- undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta
peraturan-peraturan pemerintah yang berkaitan dengan undang-undang tersebut.
Dalam UU Sisdiknas tersebut dinyatakan bahwa, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
27
Motivasi Belajar Siswa 28
Sebagai upaya untuk mewujudkan hal tersebut, pendidik memiliki peran yang penting selama
proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran berlangsung, model pembelajaran merupakan
sarana interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran meru-
pakan salah satu tahap penting guna mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Penggunaan metode
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pela-
jaran sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat sesuai dengan harapan.
2 Motivasi Belajar
Dalam bukunya Ngalim Purwanto, Sartain mengatakan bahwa motivasi adalah suatu pernyataan
yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan
(goal) atau perangsang (incentive). Tujuan adalah yang membatasi atau menentukan tingkah laku
organisme itu (Ngalim Purwanto, 2007 : 61)
Oleh karena itu, motivasi belajar merupakan aspek dasar yang dibutuhkan untuk menumbuhkan
inisiatif dan kemauan siswa untuk belajar Matematika tanpa adanya keterpaksaan. Pada umumnya,
Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh siswa di sekolah, mulai dari jenjang sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas/sederajat. Namun, masih banyak guru maupun mahasiswa
calon guru yang belum menyadari bahwa hal ini akan berdampak besar jika tidak segera dituntaskan.
Selain masalah motivasi belajar siswa, penyampaian materi pelajaran yang kurang memberikan
pengaruh pada sisi religi mengakibatkan orientasi siswa terhadap matematika hanya berupa materi
dan urusan dunia. Masalah ini juga terjadi pada siswa kelas VII B di SMP Al Falah Surabaya.
Menurut Ainurofiq Dawam, diperlukan nilai-nilai ajaran Islam sebagai filter dampak ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Langkah strategis dapat dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai ajaran
Islam melalui pendidikan. (Dawam, 2005:158).
3 Tujuan Pembelajaran Matematika
Matematika adalah studi tentang bahan-bahan yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui
proses penalaran deduktif, bahwa konsep kebenaran diperoleh sebagai konsekuensi logis dari kebe-
naran diterima sebelumnya bahwa hubungan antara konsep-konsep matematika dalam yang sangat
kuat dan jelas. (Kurikulum 2004).
Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, yaitu agar pe-
serta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, fisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah, menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matem-
atika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, memecahkan masalah dan mengkomunikasikan gagasan.
4 Model Pembelajaran Kontekstual.
Rusman (2011: 190) CTL merupakan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar
di mana siswa menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks
dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat simulative ataupun nyata, baik
sendiri-sendiri maupun bersama-sama.
Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama dari pembelajaran produktif
yaitu : konstruktivisme (Constructivism), membentuk group belajar yang saling membantu (in-
terdependent learning groups), menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning), pemodelan (Mod-
elling), refleksi (Reflection) dan penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) (Depdiknas,
2003:5). Pembelajaran dengan strategi kontekstual melibatkan tujuh komponen utama. Komponen-
komponen tersebut yakni sebagai berikut:
1. Constructivism (konstruktivisme, membangun, membentuk) yaitu kegiatan yang mengem-
bangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri,
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menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Di sini siswa
dapat mengembangkan pengalaman atau membangun pengetahuan barunya berdasarkan pen-
galaman yang diperolehnya. Pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh tersebut dikonstruksi
oleh siswa itu sendiri sehingga proses pembelajaran siswa akan lebih bermakna.
2. Questioning (bertanya) adalah kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan siswa
lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan dipelajari.
3. Inquiry (menyelidiki, menemukan) adalah kegiatan belajar yang bisa mengkondisikan siswa
untuk mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau permasalahan yang dihadapi sehingga
ia berhasil menemukan sesuatu.
4. Learning Community (masyarakat belajar) adalah kegiatan belajar yang bisa menciptakan
suasana belajar bersama atau berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah pendapat, bek-
erja sama, dan saling membantu antar teman.
5. Modeling (pemodelan) adalah kegiatan belajar yang bisa menunjukkan model yang bisa di
pakai rujukan atau panutan siswa dalam bentuk penampilan tokoh, demonstrasi kegiatan,
penampilan hasil karya, cara mengoperasikan sesuatu.
6. Reflection (refleksi atau umpan balik) adalah kegiatan belajar yang memberikan refleksi atau
umpan balik dalam bentuk Tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang dihadapi dan
pemecahannya, mengkonstruksi kegiatan yang telah dilakukan, kesan siswa selama melakukan
kegiatan, dan saran atau harapan siswa.
7. Authentic Assessment (penilaian yang sebenarnya) adalah kegiatan belajar yang bisa dia-
mati secara periodik perkembangan kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika
pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa, proses pembelajaran akan lebih mu-
dah apabila siswa memiliki rasa ingin tahu sehingga siswa akan terdorong menemukan jawaban
serta mencari pemecahan masalah dan siswa akan dapat mengembangkan pengetahuan barunya
dengan sendirinya. Kaitannya dengan materi matematika dalam penelitian ini siswa secara lang-
sung mengalami atau menemukan sendiri masalah serta pemecahannya, karena belajar matematika
bukan hanya mendengar, melihat, menulis, tetapi lebih dari itu yakni dengan cara mengkonstuksi
pengetahuan dengan pengalaman yang mereka miliki.
Hal lain yang dapat didapat adalah pembelajaran lebih bermakna dan dipahami para siswa
jika guru mampu untuk memberi kemudahan bagi siswanya sedemikian sehingga siswa dapat men-
gaitkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Proses pembelajaran
tersebut sesuai dengan teori yang digagas David P Ausubel yang menjelaskan bahwa untuk dapat
menguasai materi matematika, seorang siswa harus menguasai beberapa kemampuan dasar lebih
dahulu. Setelah itu, siswa harus mampu mengaitkan antara pengetahuan yang baru dengan penge-
tahuan yang sudah dipunyainya. Maka pembelajaran kontekstual akan membuat siswa memahami
materi lebih dalam dan akan melekat pada ingatan siswa.
5 Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berintegrasi
Nilai-Nilai Islam
Pada umumnya pembelajaran matematika dilakukan secara parsial, yaitu mata pelajaran tidak
berkaitan dengan mata pelajaran lain. Pembelajaran matematika tidak mengintegrasikan nilai-
nilai agama dalam isi materi pelajarannya. Fokus pembelajaran parsial hanya untuk mencapai
tujuan materi pelajaran yang cenderung hanya menyentuh aspek kognitif. Akibatnya, pelajaran
matematika kering dari pesan-pesan moral dan upaya pembentukan pribadi yang bermoral. Pem-
belajaran matematika bermuatan nilai-nlai Islam, selain bertujuan tercapainya pemahaman dan
kemampuan matematika siswa, juga dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada siswa.
Sehingga, siswa akan memiliki kemampuan yang lebih lengkap.
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Nilai Islam yang disampaikan meliputi nilai aqidah, nilai syariah dan nilai akhlak. Dengan
demikian pembelajaran bermuatan nilai-nilai Islam merupakan upaya menanamkan nilai-nilai aqi-
dah, syariat dan akhlak melalui pembelajaran matematika. Beberapa strategi pembelajaran yang
dikaitkan dengan penanaman nilai-nilai ajaran Islam yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
mata pelajaran matematika yaitu selalu menyebut nama Allah, aplikasi atau contoh dalam kehidu-
pan sehari-hari, menyisipkan ayat atau hadits yang relevan, penelusuran sejarah , dan ayat-ayat
kauniah.
6 Metode
Penelitian ini melibatkan 20 orang siswa kelas VII A semester ganjil tahun akademik 2017-2018
di SMP Al Falah Surabaya sebagai subjek penelitian. Sementara objek yang digunakan adalah
penerapan model pembelajaran Kontekstual berintegrasi nilai-nilai Islam. Penelitian dilaksanakan
pada bulan September hingga Oktober 2017. Teknik pengumpulan data melalui pemberian angket
motivasi belajar kepada siswa pada sebelum dan sesudah penerapan Model Pembelajaran Kontek-
stual.
Langkah-langkah saat penelitian adalah, (1) Siswa diminta mengisi angket motivasi belajar
sebelum pembelajaran dimulai. (2) Peneliti menyampaikan materi aljabar di kelas VII A dengan
menyisipkan integrasi nilai-nilai Islam. (3) Siswa diminta mengisi angket motivasi belajar setelah
pertemuan kedua.
Analisis data ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan tingkat motivasi belajar siswa den-
gan menggunakan model pembelajaran Kontekstual berintegrasi nilai-nilai Islam. Kriteria untuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa, menurut (Purwanto, 2011:207) menggunakan ru-
mus :
Motivasi belajar =
skor yang diperoleh
Skor maksimum
× 100%
Ketentuan:
76 - 100 motivasi belajar siswa tinggi
60 - 75 motivasi belajar siswa sedang
0 - 59 motivasi belajar siswa rendah
Dalam penelitian ini, target kategori yang ingin dicapai oleh peneliti untuk meningkatkan mo-
tivasi belajar siswa adalah kategori motivasi belajar tinggi, dengan rentang skor 76%-100% dari
jumlah siswa.
7 Hasil dan Pembahasan
Hasil angket sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Kontekstual dapat dilihat pada
tabel I:
Tabel 1: Skor Angket Motivasi Belajar Siswa
Motivasi N x xmax xmin
Sebelum 20 2,82 3,35 2,35
Sesudah 20 2,94 3,3 2,5
Tabel I memperlihatkan bahwa rata-rata motivasi belajar sebelum penerapan lebih kecil dari
rata-rata sesudah penerapan model pembelajaran Kontekstual berintegrasi nilai-nilai Islam.
Tabel II memperlihatkan bahwa banyak siswa yang mengalami peningkatan motivasi bertambah
yaitu 4 siswa dengan persentase 25% pada pertemuan pertama menjadi 10 siswa dengan persentase
50% pada pertemuan kedua setelah penerapan model pembelajaran Kontekstual berintegrasi nilai-
nilai Islam.
Motivasi belajar siswa meningkat diakibatkan beberapa faktor sebagai berikut : (1) Penyampa-
ian materi dengan menghubungkan dengan aktifitas di kehidupan sehari-hari. (2) Pengintegrasian
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Tabel 2: Persentase Motivasi Belajar Siswa
Motivasi
Banyak
Sampel
Motivasi
Tinggi
Motivasi
Sedang
Motivasi
Rendah
Sebelum 20 25% 70% 5%
Sesudah 20 50% 50% 0%
nilai-nilai Islam yang menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. (3) Siswa diberikan kesem-
patan untuk mendiskusikan konsep yang belum mereka pahami.
8 Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian men-
galami peningkatan motivasi belajar melalui penerapan model pembelajaran Kontekstual yang diin-
tegrasikan nilai-nilai Islam. Sebaiknya sebagai mahasiswa calon guru mampu menganalisis masalah
motivasi belajar siswa dan mampu memlih model pembelajaran yang tepat dan tidak memisahkan
materi pelajaran dengan nilai-nilai Islam sehingga siswa akan menjadi seorang penuntut ilmu yang
cerdas dan bermoral.
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